BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6. 1. Konsep Dasar Filosofis

Substansi kegiatan oceanarium adalah konservasi, edukasi dan rekreasi
Hal inilah yang menjadi dasar filosofis perencanaan dan perancangan bangunan,
Fungsi edukasi, konservasi dan rekreasi harus terintegrasi dengan baik.

Titik beral pada fungsi rekreasi membuat bangunan harus tampil atraktif.
Keatraktifan tersebut dapat ditampilkan dalam wujud, fasad dan tata lansekap

bangunan. |

Lokasi yang spesifik di pantai membuat bangunan tersebut harus selaras
dan serasi dengan lingkungan. Potensi alam di kawasan pantai antara lain pasir,
air dan vegetasi dimanfaatkan secara optimal sehingga memberikan sentuhan lain
pada bangunan.

6. 2. Konsep Penentuan Tapak

Tapak dipilih dengan berbagai pertimbangan :

e Ditepi laut, pertimbangan perletakan massa dan kemudahan pengadaan air
guna keperluan biota objek.

e Site yang diambil adalah kawasan yang akan dikembangkan dalam sarana
dan prasarana kepariwisataan oleh Pemerintah Dacrah, sehingga
pembangunan oceanorium ini sangat cocok sekali dibangun di kawasan

tersebut.

Site

Gambar VI. 1. Kawasan Wisata Pantai Kukup.

Sumber :Dinas Pariwisata Daerah Gunung Kidul.
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6. 3. Konsep Penataan Tapak
6. 3. 1. Perencanaan
Kegiatan Oceanorium dapat dibagi menjadi tiga zona,yaitu :
e Zona Privat
Ruang pengelola, ruang konservasi, ruang servis.
e Zona Publik Privat
Akuarium utama, akuarium penunjang, ruang pamer, akuarium dan kolam
atraksi, ruang film.
e Zona Publik
Plaza, food court, restaurant, souvernir shop, perpustakaan.
6. 4. Tata Massa
Massa bangunan oceanorium ini terdiri dari komposisi bentuk-bentuk

geometris kotak dan lingkaran dan garis.

Gambar V1. 2. Sketsa Tata Massa.

Sumber : Pemikiran Penulis.

6. 4. 1. Orientasi Pencapian
Bangunan Dberorientasi kearah laut. Orientasi kearah laut tersebut
menegaskan bahwa bangunan berkaitan dengan duma kelautan. Kesan yang

ditimbulkan akan luas, lapang dan tidak terbatas.
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Pencapaian bangunan ada dua macam yaitu :
e Pencapaian langsung, melalui pintu masuk utama oceanorium.

¢ Pencapaian tersamar melalui side entrance.

6.4. 2. Sirkulasi
Terdapat tiga macam sirkulasi yaitu sirkulasi pengunjung, sirkulasi
pengelola dan sirkulasi benda pamer.
¢ Sirkulasi pengunjung melewati pintu utama.
 Pengelola mempunyai tempat parkir khusus pengelola, pengelola masuk
melalui jalur yang sama dengan pengunjung yaitu melewati pintu utama.
o Sirkulasi bdngkar muat objek pamer, sirkulasi bongkar muat objek pamer
mempunyai jalur khusus sehingga kegiatan bongkar muat tidak terganggu

dan merusak suasana.

Sirkulasi Ruang Pamer

Sirkulasi ruang pamer pada oceanorium adalah linier.
Linier : menghindari arus balik yang menimbulkan keruwetan. Scsuai dengan
penataan objek pamer, obyek ditata menurut urutan tertentu dengan
mempertimbangkan klimaks dan non klimaks.

Variasi yang diberikan dengan perbedaan level lantai, ramp dan ban berjalan.

-Sirkulasi Ruang Pamer

Sirkulasi ruang pamer pada oceanorium adalah linier.
- Linier : menghindari arus balik yang menimbulkan keruwetan. Sesuai dengan
penataan , objek pamer, obyek ditata menurut urutan fcrtentu  dengan
mempertimbangkan klimaks dan non klimaks.

Variasi yang diberikan dengan perbedaan level lantai, ramp dan ban berjalan.
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: Sirkulasi semua pelaku di Oceanorium

. Sirkulasi pengunjung khusus untuk

Parkir
menikmati selam wisata
. Sirkulasi untuk menikmati akuarium dan
para peneliti I
sirkulasi untuk pengunjung  vang Plaza
mengadakan penelitian
Ruang Entrance
Edukasi
Ruang L___‘ Lobby Keluar
<. .............. >
Pengelola
' I
A4
Ruang penunjang Tiket :
Dive
Restaurant l
v center
Food court Ruang Pamer 7y
Souvernir ¢ .
Akuarium Utama Kolam
selam

Gambar VI. 3. Sirkulasi Pelaku Kegiaatan di Oceanoriuin

v

L

Kolam Atraksi

Sumber :Pemikiran penulis

66



Untuk sirkulasi pengelola menggunakan sistem cluster karena mobilitas
pengelola sangat tinggi dalam bangunan oceanorium ini sehingga sistem cluster
(ruang dikelompokan berdasarkan adanya hubungan ) sangat tcpat digunakan

untuk sitem sirkulasi untuk pengelola.

Ruang
pengelola

Y

Ruang
edukasi

v

lf:::l.lg(:l.ola —— | Lobby <|—» | Ruang -y

konservasi

N

Ruang pamer

) 4

Ruang servis

B

Gambar VI. 4. SKema Sirkulasi Pengelola

Sumber :Pemikiran Penulis
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Untuk sistem yang digunakan pada sirkulasi bongkar pasang objek pamer

sama seperti sistem yang digunakan pada sistem sirkulasi pengelola yaitu sistem
cluster.

Kolam atraksi

! karantina
hewan atraksi
» Akuarium
atraksi
parkir khusus Karantina » Akuarium
< » hewan pamer
Karantina Ruang pamer
» objek pamer > objek mati
mati

Gambar V1. 5. Skema Sirkulasi Bongkar Muat Objek Pamer

Sumber : Pemikiran Penulis

6. 5. Konsep Citra Bangunan
Oceanofium merupakan suatu bangunan edukasi, rekreasi dan konservasi
yang berkaitan dengan dunia kelautan dengan menonjolkan fungsi rekreasi. Citra
bangunan kelautan berusaha ditampilkan melalui bentuk-bentuk bangunan yang
mengambil analogi benda-benda laut : kapal, kerang, kepiting, ikan dan
sebagainya
Citra sebagai bangunan rekreasi ditampilkan juga melalui warmna-warna
yang ceria. Menggugah imajinasi laut yang misterius dan menyenangkan.
e Rekreatif : ditampilkan melalui bentuk yang dinamis, organis dan bebas.
o Atraktif : ditampilkan dengan kontras, warna, detil yang meriah dan

bertekstur.

e Adaptif : ditampilkan melalui analogi dengan alam dan mahluknya.
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o Imajinatif : ditampilkan melalui pengolahan elemen arsitcktur seperti air,

~ cahaya, angin, vegetasi dan sebagainya.

6. 6. Konsep Keruangan
6. 6. i. Kebutuhan dan Besaran Ruang

Oceanorium mewadahi fungéi konservasi, edukasi dan rekreasi.
Kebutuhan ruang harus memperhatikan fungsi-fungsi tersebut.

Besaran ruang tergantung pada pelaku kegiatan, jenis kegiatan dan benda-
benda pendukung kegiatan. Pada oceanorium kegiatan yang ada adalah kegiatan
pengunjung, pengelola dan objek pamer.

Besaran ruang dicari dengan mengasumsikan jumlah pengunjung,

pengelola dan objek pamer. Untuk jumlah pengunjung diasumsikan digunakan
rumus sebagai berikut' :

Tn=t(1+1i)"
Dimana : Tn = Proyeksi jumlah wisatawan tahun ke n
t = Jumlah wisatawan pada tahun awal
i = Prosentase rata-rata pertumbuhan / tahun
n = Tahun yang diproyeksikan

Wisatawan yang berkunjung ke pantai Kukup pada tahun 1999 / 2000
sebanyak 82.130 orang. Oceanorium ini diproyeksikan untuk 10 tahun
mendatang. Kunjungan wisatawan untuk setiap tahunnya mempunyai rata-rata
15% maka diperoleh asumsi pengunjung, vaitu :

T10=82.130 (1+15% )"
=288.923

Jadi wisatawan yang berkunjung sebanyak 288.923 orang. Diasumsikan
wisatawan yang datang perharinya 792 orang. Tiap pengunjung berada di ruang

pamer selama 1,5 jam

Kebutuhan dan besaran ruang dapat diasumsikan seperti pada table
dibawah ini :

! Yugo dalam Yanto, 2000.
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Table V1. 1

Kebutuhan dan Besaran ruang

Ruang

Besaran

Ruang Umum

Plaza asumsi 45% pengunujung tiap pengunjung i m?
Ditamabah interior dan sirkulasi 45 %

516 m?

Parkir pengunjung
Roda 4 (15% dari pengunjung )
Roda 2 (40 % dari pengunjung)

119x 15 m?= 1785 m?

317 x 2 m?= 634 m?

Bis 5x49m* =245 m*
Parkir pengelola

Roda4 5x 15m? =90 m?
Roda 2 20 x 2 m?= 40 m?
Lobby, asumsi 45% pengunjung +30% interior, sirkulasi 463 m?
lavatori 30 m?

Ruang Pamer

Ruang pamer objek mati asumsi 45% dari pengunjung + 20 % dari

sirkulasi

432 m*

Ruang pamer objek hidup berupa :

e  Akuarium utama ditambah intcrior dan sirkulasi 20%

20 x 35 = 840m*

e  Akuarium penunjuang asumsi 30 buah @ 10m? + interior dan 390 m?
sirkulasi 30%
e  Kolam sentuh asumsi 100 m* +30% interior dan sirkulasi 130 m?*
e  Kolam atraksi asumsi 25% pengunjung, 1 orang 1,2 m? luas 588 m*
tempat duduk 240 m?. asumsi kolam 250 m*ditambah sirkulasi
dan interior 20%
e  Kolam habitat buatan asumsi 100 m? + 30% interior dan
sirkulasi 130 m*
¢ Akuarium atraksi daya tampung 50 orang 100 m?*
e  Kolam selam, asumsi 400 m?
Amphi teater, asumsi 100 orang @ 1,2 m® 120 m?
lavatori 30 m?
Ruang Pengelola
Ruang Direkwur iZm )

Ruang Administrasi

20 m?
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3 | Ruang Personalia 20 m*
4 Ruang Karyawan 20 m?
5 | Ruang Tamu 12 m?
6 | Ruang Rapat 54 m?
7 | Dapur ) T 9m? |
8 | Lavatory 20 m?
| Ruang Konservasi
1 | Bak penampung 25 m?
2 | Bakkarantina 4 bak @ 25 m* 100 m?
3 | Ruang ahli biologi . 50 m?
4 | Ruang ahli pameran 50 m?
5 | Laboratorium 40 m* x 3 120 m*
6 | Ruang penyimpanan makanan biota 60 m?
7 | Ruang menyimpan bendé pamer mati 30 m?
8 | lavatori 30 m*
Ruang Edukasi
i ( Perpustakaan 100 m?
2 | Ruang baca 100 m?
3 | Ruang educator 20m?
4 | Ruang film kapasitas 300 orang @ 1,2 m* 240 m?
5 | Ruang proyektor 9m?
6 | Ruagn computer 36 m?
7 | Lavatory 20 m?
Ruang Servis

1 | Ruang bengkel 30 m?
2 | Ruang mekanik elekirikal 60 m?
3 | Ruang AHU 30 m?
4 | Ruang komunikasi 20 n??
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5 | Ruang informasi I3m?
6 | Ruang keamanan 9 m?

77 | Ruang water treatment :
o  Seitling tank , asumsi 130 m?
e  Storage tank 200 nm?
e Acration storage tank 250 m*
s  Pumproom, asumsi 40 m?
e operator 9 m?
8 | Ruang cetak 12m
O | Gudang 20 m?
10 | Ruang klinik e 24 m?
11 | Lavatory 30w’

Ruang Penunjang
1 | Restaurant asumsi 30 % pengunjung ditambah interior, sirkulasi dan 345 m?
| servis 45 %
2 | Food corner 24 m?
3 Souvernir shop 80 m®
. | 4 | Lavatory 20 m?
v | 5 | Divecentre 30 m?
Jumlah keselurzhan dan ditambah sirkulasi 30 % 12115 m?
6. 6. 2. Hubungan Ruang

fungsi. Dalam oceanorium terdapat beberapa hubungan ruang yaitu :

Hubungan ruang dalam oceanorium mempertimbangkan keterkaitan

Ruang yang bersebelahan

Ruang yang berurutan.

Yaitu penataan objek pamer dalam urutan tertentu. Urutan ini dapat

menggugah imajinasi pengunjung dengan menyusun klimaks pengamatan

pada akhir atau justru membuat anti klimaks dari keseluruhan rangkaian

pameran.

Ruang yang dihubungkan ruang bersama

72




Ruang bersama ini merupakan penghubung antara ruang-ruang yang

mempunyai hubungan langsung satu dengan yang lain.

Hubungan ruang menunjukan tingkat kedekatan dan keterkaitan antar

ruang. Melalui hubungan ruang peletakan masing-masing ruang dapat diatur agar

tidak saling mengganggu.

Tabel VI.2.
Hubungan Antar Ruang

Sumber : Pemikiran Penulis

Ruang | Ruang | Ruang Ruang | Ruang l(iuinig Ruang
‘| Umum | Pamer | Pengelola | Edukasi | Servis | Konservasi | Penunjang

Ruang Umum \ N y D N
Ruang pamer N N N
Ruang pengelola . N o
Ruang edukasi N
Ruang servis v N v
Ruang v v v '
konservasi
Ruang \/ _ - B
penunjang

Keterangan : —

v : Hubungan Dekat. .= Hubungan Jauh.

.= Kurang Dekat

6. 6. 3. Organisasi Ruang

/

Ruang-ruang dalam oceanorium disusun dengan organisasi cluster dengan

pertimbangan :

o lebih fleksibel dalam menerima perubahan den pengembangan

o lebih bebas dalam mengkomposisikan bentuk dan ukuran ruang,

¢ Hubungan antara ruang agar tetap menjadi satu kesatuan menggunakan

sistem sumbu. Derajad kepentingan / keutamaan ruang ditujukan dengan

perbedaan bentuk dan ukuran ruang.
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6. 6. 4. Tata Ruang Pamer
a. Penataan Objek Pamer
Penataan objek pamer mempengaruhi kenyamanan dan kepuasan
pengunjung dalam menikmati objek. Hal yang perlu diperhatikan adalah :
¢ Tema Penataan

Penataan Objek Pamer sesuat dengan tempat hidup biota.

Dunia Air tawar

-4 rawa- rawa

{ air payau

dunia laut dangkal

1
]

dunia terumbu karang -4 dunia laut dalam.

Objek pamer ditata sesuai dengan menempatkan klimaks pada dunia laut
dalam.

¢ Kekontrasan
Kekontrasan diperoleh dengan perbedaan bentuk dan ukuran akuarium dan
pencahayaan ruang.

¢ Jarak Pandang
Variasi jarak pandang berguna untuk menghindarkan kemonotonan yang
menimbulkan kebosanan. Jarak pandang disesuaikan dengan besar
kecilnya wadah biota.

¢ Ruang sirkulasi
Ukuran dan bentuk ruang sirkulsi berbeda pada beberapa plot. Perbedaan

ini disesuaikan dengan bentuk dan ukuran wadah biota.

B. Wadah Biota

Perencanaan dan perancangan wadah biota memperhatikan :
Ukuran

Ukuran dosesuaikan dengan biota yang akan diwadahi, jumlah biota,
ukuran tubuh biota, ruang gerak yang dibutuhkan biota, interior pendukung,

kenyamanan pandang pengamat.
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Jenis / macam wadah
e Akuarium penunjang

¢ Akuarium utama

Akuarium atrakst

Kolam atraksi

e Kolam sentuh

e Kolam selam
Kolam selam dalam oceanorium ini menonjolkan fungsi dari rekreasi oleh
karena itu didalam kolam selam ini dibuat habitat buatan yang masuk di
dalam zona terumbu karang,. Karena dalam zona im spectrum cahaya
matahari masih lengkap sehingga ekosistem terumbu karang dapat
berkembang dengan baik. Kolam selam ini akan dibuat sampai kedalaman
10 m (banyak variasi terumbu karang dan ikan yang hidup dikedalaman
ini).

e Habitat buatan

Bahan

Akuarium menggunakan kaca dan bahan akrilik pada akuarium utama.

C. Sirkulasi Ruang Pamer _
Sirkulasi ruang pamer pada oceanorium adalah linier.
Linier : menghindari arus balik yang menimbulkan keruwetan. Sesuai dengan

penataan objek pamer, obyek ditata menurut urutan tertentu  dengan

mempertimbangkan klimaks dan non klimaks.

Variasi yang diberikan dengan perbedaan level lantai, ramp dan ban berjalan.

6. 7. Kensep Tata Lansekap
6.7. 1. Tata Air

Air digunakan sebagai elemen estetika seperti kolam, air mancur, dan

berbagai water accesoris lainnya.

Dalam oceanorium tata air digunakan pada :
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Tabel V1.3

Tata Air dalam Oceanorium

Ruang Tata air

Plaza dan eksterior Kolam, air mancur, sculpture yang digunakan sebagai penambah
estetika

Lobby Kolam, aliran air, sculpture yang digunakan sebagai penguat
tema dunia air

Ruang pamer Interior ruangan

Restorant Aliran air dan kolam sebagai aspek estetis

Sumber - Pemikiran penulis
6. 7. 2. Tata Vegetasi

Vegetasi dalam oceanorium kali ini digunakan sebagai :

e Screen

Vegetasi dapat digunakan sebagai penghalang view yang tidak

diinginkan. Jenis vegetasi sepertt ini akan digunakan pada pagar

oceanorium yang berfungsi membatasi view dari

oceanorium.

luar  bangunan

Gambar VI. 6. Screen

Sumber Basic Elemen of Landscape Architectural Design

e Pembentuk ruang

Jenis vegetasi pembentuk ruangan ini akan digunakan pada jalur penghubung
antara dive centre dan kolam selam
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Gambar V. 7. Ruang Yang Di Bentuk Vegetasi

Sumber : Basic Element of Landscape Architectural Design

¢ Privacy control
Vegetasi yang dapat digunakan untuk mengisolasi sebuah ruangan
dari lingkungan seklilingnya. Jenis penempatan vegetasi seperti ini akan

digunakan pada tempat parkir pengelola dan tempat bongkar muat objek

pamer.

Gambar V. 8. Privacy Control .

Sumber : Basic Alement of Architectural Design

» Penegas jalur

Untuk veget?si yang mempunyai fungsi penegas jalur akan digunakan pada
sepanjang jalan utama memasuki pintu utama oceanorium

* Bingkai |

¢ Latar belakang penghubung

77



. [
N Membingkai Menghubungkan g g

Menegaskan jaiur

Gambar V. 9. Fungsi Vegetasi

Sumber : Basic Element of Architecture Design

Kesemuanya dari variasi vegetasi ini disesuaikan penggunaanya pada
tempat dan fungsi ruang pada oceanorium ini nantinya.

6.8. Konsep struktur dan Konstruksi
Struktur yang ditempatkan di darat :

e Sub struktur : Pematangan tanah dengan kolom / tiang pancang beton

dengan menggunakan pondasi rakit.
¢ Upper struktur : struktur rangka, bearing wall.
Bangunan yang menggunakan struktur ini adalah berupa bangunan utama
yaitu Tempat parkir, tempat ruang pamer, tempat pengelola dan tempat ruang
penunjang cth : instalansi listrik dan gift shop dan food court.

Struktur yang ditempatkan di laut :

e Break water untuk pemecah ombak.

Struktur yang mampu untuk menahan beban dari segala arah baik vertical
maupun horizontal.

Bangunan yang menggunakan struktur ini adalah kolam selam.

6. 9. Konsep, Utilitas

a. Pencahayaan

Secara umum pencahayaan diperlukan agar objek dapat terlihat dengan

nyata. Pada perkembangannya pencahayaan dimanfaatkan untuk hal-hal lain yang
lebih spesifik, yaitu :

¢ Menimbulkan efek-_efek tertehtu.

¢ Mendramatisir suasana.
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Mengatur kesan ruang agar berbeda dengan ruang vang lain.

¢ Memenuhi kebutuhan spectrum cahaya tertentu

Jenis pencahayaan :

a. Pencahayaan alami, tergantung kepada sinar matahari,

keuntungan dan kerugian pencahayaan alami adalah :

Intensitas tidak teratur .
Memudarkan warna material.

Memacu pertumbuhan lumut.
Murah.

Spectrum warna lengkap sehingga obyek terlihat seperti
aslinya.

Pencahayaan alami : digunakan pada ruang terbuka, seperti lobby,
restaurant, ruang pengelola.

b. Pencahayaan buatan; mengunakan lampu-lampu buatan pabrik,

dapat diatur sesuai kebutuhan. Efek yang dapat ditimbulkanpun

beragam. Spectrum warna yang dihasilkan dapat sesuai dengan

kebutuhan. Pencahayaan yang buatan baik untuk ruang-ruang

tertutup yang memerlukan suatu efek cahaya khusus. Kelemahan

cahaya buatan adalah dari segi pembiayaan dan perawatan yang
cukup mahal.

Pencahayaan buatas : digunakan pada ruang pamer, untuk sirkulasi dan

wadah biota, laboratorium, ruang konservasi, ruang servis dan ruang penunjang.

A o a7

A_ iﬁfﬁ g

Pencahayaan —
buatan pencahayaan

~ alami.
Gambar V1. 10. Pencahayaan

Sumber :Pemikiran Penulis
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B. Penghawaan

Penghawaan dalam bangunan dibagi dalam tiga sistem yaitu sistem AC,
mekanik dan alami. Penghawaan alami terutama dipakai pada lobby dan ruang
ruang terbuka lainnya.

Penghawan dengan sistem AC digunakan pada ruang-ruang yang
memerlukan pengaturan suhu dan kelembaban yang konstan seperti ruang pamer
biota, ruang konservasi. Sistem AC yang digunakan adalah sistem AC sentral.

Penghawaan mekanik menggunakan intake fan dan exhaust fan.

C. Pengadaan Air Untuk Wadais isroea

Pengadaan air untuk biota menggunakan pengadaan awr sistem teriutup.
Air laut langsung diambil dari laut kemudian diolah, setelah memenuhi syarat
kemudian baru dipakai. Air bekas pakai diolah lagi untuk digunakan lagt (air
dalam akuarium). Pada waktu-waktu tertentu, jika air sudah tidak memenuhi
syarat walaupun sudah diolah maka air dibuang dan diganti dengan yang baru.

Skema air akan dijelaskan seperti di bawah ini :

- pompal pompa

<«—'» | Settlingtanki |~ | Diatomaceous

filter
Jangka waktu
: ompa
tertentu  dibuang e
kelaut dan diganti
. Storage
dengan yang filtrasi
baru
/ | pompa|
\4
Wadah biota Heating Aeration &
<4 | &cooling - Dtorage tank

Gambar VL 11. Skema Pengadaan Air Sistem Tertutup

Sumber : Pemikiran tertulis
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d. Pemadam Kebakaran
Pencegahan kebakaran pada oceanorium ini menggunakan tindakan
represif dan preventif.

Tabel VI. 4.
Sistem Keamanan Bangunan

Sumber : Time Saver Standard

Alat pencagahan Jangkauan Keterangan
Tangki  kebakaran e Jarak25M Kedap asap dilengkapi dengan
dan pintu tahan api e  Lebar tangga bordes min 1,20 | pencrangan darurat langsung

m menuju luar bangunan.

e Atrede 28 cm, optrede 20cm

Koridor ¢  Lebar min. 1,8m Dilcngkapi dengan penerangan
o Jarak koridor ke pintu keluar | arurat sumber daya baterc
max. 15 m
Pintu keluar e Lebar min. 90 cm Membuka keluar dengan bahan
\ dipccahkan (kaca)
Fire hydrant e Jaraj 30m Pelctakan di koridor

- e Luas jangkauan 800m?

Hydrant pillar e Jarak 100m

Perlctakan diluar bangunan

Sprinkler, | Luas jangkauan : Perlctakan di dalam bangunan,
thermal dan smoke e 6—9m?untuk sprinkler

detector e 4692 m? untuk smoke

detectore

e. Jaringan Air Bersil dan Air Kowr

Terdapat satu sumber air bersih yaitu berupa sumber air dari dalam tanah.
Air tanah yang ada di sekitar oceanorium tersebut sebelum langsung digunakan

diolah dahulu dengan difiltrasi kemudian baru bisa dikonsumsi.

y

Air tanah| ~————p} Pompa »{ Filtrasi

Tanki Penyimpanan

y

ruang yang

memeriukan

Gambar VL 12. Skema Jaringan Air Bersih

Sumber : Pemikiran Penulis
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Limbah ada dua macam yaitu limbah padat dan limbah cair. Kedua macam
limbah tersebut harus diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ketempat

pembuangan akhir.

Limbah cair

Bak control

h 4

— | Sumur peresapan

Limbah padat »| Bak control Septic tank

Gambar VI. 13 Skema Pengolahan Limbah

Sumber : Pemikiran Penulis

F. Jaringan Listrik

Pada bangunan oceanorium ini menggunakan dua sumber jaringan listrik
yaitLi dari PLN dan dari genset. Sumber listrik dari PLN dialirkan ke gardu utama
menuju ruang transformator dan disalurkan ke panil-panil pada setiap
ruangan.sumber listrik ini merupakan sumber listrik utama.

Sumber listrik genset, digunakan pada saat-saat darurat, misalnya ketika
listrik mati, sumber listrik ini digunakan untuk bagian-bagian penting seperti pada

bagian pengolahan air di wadah biota koleksi.
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